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ABSTRA
K

Penelitionini dilfukan berdasarkan permasalahan yang terjadi pada siswa. Permasalahan berupa
@rung aktifnya siswa pada saat pembelajaran dan hasil belajar siswa rendah. Tyfjian penelitian ini
untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan hasil belujar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement
divisions), Penelitian ini merupakan penclitian tindakan kelas dengan menggunakan model
Kemmis&Me. Taggeart, Penelitian imi terdiri dari © (Dperencanaaniplan}, (2indakan (act),
{3jobservasi (observe), (4prefleksi (reflect). Penelitian ini dilakukan sampai memperoleh hasil
keaktifan berupa siswa aktif dan sangat akeif =70% dan hasil belajar siswa yang tuntas sebanyak
=70F%. Penelinan ini dilakukan sebanyak 3 siklus. Pengambilan data menggunakan instrument
lembar observasi untuk mengukur keaktifan siswa dan mstrument tes untuk mengukur hasil belajar
siswat, Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
membandingkan jumlah siswa akiif dan hasil belajar siswa vang tuntas pada setiap siklus, Hasil
penelitizn menunjukan bahwa model pembelajarin kooperatif tipe STAD mampu meningkatkan
keaktifan dan hasil belajr siswa., Hasil keakofan siswa menunjukan siswa dengan kategon aktil
dan sangat akgif,

Keywords: rindakan kelas, belajar, model pembelajaran, pembelajaran keoperanf, fipe STAD

. PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya untuk memberikan
pengetabuan, wawasan, dan keahlian  kepada
individu. Hal tersebut tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1
tentang  sistem  pendidikan  nasional,  bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajur dan proses
pembelajaran agar pesenta didik secarn aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian din,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, seria
ketermmpilan ~ yang  diperlukan  dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negam. Pendidikan
dapat dilakukan melalu berbagai falur meliputi
pendidikan formal, pendidikan non formal dan
pendidikan  informal, Mayoritas  pendidikan
dilukukan melalui pendidikan formal (Sekolgh)
sehingga dengan bersekolah, manusia akan lebih
banyak untuk mengembangkaon potensi  din,
Bangsa dan  negara  dapat  maju  apabila

masyarakatnya belajar disckolah, dengan belajar
musyarakat akan memperoleh modal  untuk
mendapatkun pekerjaan vang lavak. Pendidikan
formal di Indonesia terdiridani berbagai jenjang
meliputi jenjang dasar (wajib belajar 9 tahun),
menengah, dan tinggi. Jenjang menengah siswa
(peserta didik)  akan  diambkan  untok
melanjutkan ke jenjang lebih tinggi melalui
SMA  atou  wniuk  bekenn  melalui SMEK.
Walaupun  banyaknya jalur  pendidikan  di
Indanesia tetapi kualiatasnya belum baik,

Banyek  faktor  yang  mempengaruhi
terjadinya pengangguran lulusan SMK. Menurut
BPS pada periode februari 2016 total pengang-
guran terbuka SMK  di  Indonesia  tercatat
sebanyak  1.348.327  orang.  Terkendalunya
lapangan  pekerjnan merupakon masalah otama
bagi para lulosan.

Kurangnya kerjasama antara SMK dengan
industry  menyebabkan  informasi  lapangan
pekerjoan dan industry tidak dapst diketahui
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obeh ulusan oleh siswa yang baik lufusany
ascharusnya mendapatkan pekerjoan kumng dan
6 bulan setelah lulus, sehingga peran sangal
dibutuhkan dalam mencankan pekerjaan bagi
lulusannys.

Pesena  didik  (siswa) wagib - memiliki
pengetahuan dan kompetensi dibidang kejunan
baik itu dalam praktik maupun teori sebagai
midal untuk memasuki dunia kerja. Banyoknya
pengangguran  akan  meningkatkan  jumlah
pesaing dalam mencari pekerjaan, pencari kerja
yang tidak mempunyai kompetensi akan
tersingkir. Kompetensi sangat diperlukan dalam
mencari  pekerjaan. Kompetensi setiap siswa
berbeda, karkteristik setiup siswa juga berbeda
sehingga tingkat pemahaman dalam memahami
mteri juga akon berbedn, sehinggasebagn gur
harus  mengembangkan  kemampuan  dan
kreasinya  dalam  mengajar  siswabaik  dari
teknik mengajar, pengelolaan pembelajaran dan
model pembelajaran vang diterapkan agar siswa
selalu antusias dan aktif dalam
pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar
{KBM) merupakan internksi yang terjudi antara
gury dan peserta didik didalam kelas, Dalam
proses belajar mengajar pendidik atau gura
memiliki peranan penting scbagai fasilitor,
motivator,  danmediato  Diskusi kelompok
merupakan strategi belajar mengajar yang tepat
untuk meningkatkan koalitas interaksi antar
pesertn didik  (Suprijonto, 200797, Diskusi
dapat  mendorong  partisipasi siswa dalam
pembelajaran, dalom  pembelyaran  diskus
siswa akan belajar lebih banvak dari padn vang
hanya doduk den mendengarkanSelain it

diskusi mendomong  seseorang unfuk
mendengarkan dengan  baik, dan akan aktf
dulam menenkan jawaban dalam
permasalihan,

Model pembelajoran  harus  melibatkan
siswa secara keseluruhan untuk aktif dalam
pembelajaran dan bersifot mandin schingga
siswa  menjadi  semangat  belajar Model
pembelnjaran vang  digunakan  berpengaruh
terhadap  keaktifan  dan hasil  belajar
siswa.Semua model pembelajaran  itn  baik
tergantung kesesuaian penerapannyi,
Berdasarkan observasi vang penelinn lakukan di
Kelas X1 bahwa model pembelajarn ceramah
kurang efektil untuk meningkatkan keaktifan
dan  hasil belajar siswa. Pemilihan model
pembelajaran disesunikan dengan karaktenstik

materisiswa dan  lingkungan  belajar Hasil
observasi prupenclitian i dapat  bahwasiswa
pada kelas X1 kurang aktif dalam pembelajaran,
Siswa tidak maobertanya apabila tidak paham
mengenii maderi

Model Pembelajamanyang sesual dengan
kondisi siswa yaitu dengan model pembelajaran
kooperatif  tipe STAD.Siswa dituntut  saling
membantu untuk memahami materi Siswa yang
belum pahamakan diajan oleh siswa yang
sudah  puham  dalam  satu kelompoknya.
Pembelajaran STADR  akan  membuat
pembelajaran menjadi aktif Siswa yang tadinyu
tidak mau bertanva karenn tokut ataumalu dan
belum paham akan bertanya kepada temanyang
sudah  pahamgdan sebaliknya siswa  yang
ditanya akin mengajari siswa/lemanya  yang
belum paham.Diharapkan model pembelajaran
tersebul  dapal meningkatkan  keaktilfan dan
hasil belajarsiswa.

Berdasarkan wraian i sias  terdapat
beberaps masalah yang harus  diselesaikan.
Aktifnya  siswa  dalam  pembelajaran maka
peneliti termotivasi untuk meneliti
permasalahan  fersebut  dengan mengambil
alternative judul penelitian * Penerapana model
pembelajaran kooperatil tipe STAD ( Student
Team  Achievement  Division )} untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Identifikasi Masalah

Pengangguran juga terjadi karena kesiapan
kerja para Julusan yang masth rendah sehingga
para  luluson  osulit uniuk  mendopatkan
pekerjaanyang sesui dengan bidangnya.

Rendahnya kompetensi siswa dipengaruhi
oleh banvak faktor, faktor didalam din atav
faktor dan luar. Ketidakpahaman siswa dalam
memahiami  materi  sehingea  siswa kurang
kompeten dalam materi tersebut, Selain itu atau
kurang sesumainya model pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran sehingga
siswin sulit untuk memahami materi yang
diberikan. Untuk v perlu pembelajoran yang
dapat  membueat  siswa  aktf.Salah  satu
pembelajaran  yang dapat diterapkan  untuk
pembelajaranya itu model pembelajaran tipe
STAD.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas
maka permasalaban perlu dibatasi agar cukup
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mendalam antuk dibahas Penelitian ini dibarasi
fentang  pencrapan model  pembelajumn
kooperat if tipe STAD (Swdent Teams
Achievment Divisions) untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa

D. Rumusan Masalah

Berdusarkan pembatasin misalah
fersebut,makn masalah vang akan dipecahkan
dalam penelitian ini dapat dimmuskan sebagai
berikut :
1} Apakah terdapat peningkatan keaktifan siswa
dengan  diterapkannys  model  pembelajuran
kooperatif  tipe  STAD  (Student  Teams
Achievment Divisions)
2y Apakah terdapat peningkatan hasil belajar
sISWa dengan diterapkannyn midel
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Swdem
Teams Achievment  Divisions) pada  mata
pelajaran chasis?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  masalah vang  sudah
dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan
I} Mengetahui tingkat keaktifan siswn setelah
diterapkan mode] pembelajaran kooperatif tipe
STAD(Studen Teams Achievment Divisions)
2) Mengetahui tingkat hasil belajar  siswa

setelah ditermpkan model  pembelajoran
kooperatif  tipe  STAD  (Swdent Teams
Achievment Divisions)

IL KAJIAN PUSTAKA

AL Deskripsi Teori

1 .Model Pembelagiron  Studemt  Team

Achievement Divisions (STALD)
a. Pengertian

Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD
siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan
empat sampai enam orang yang beragam
kemampuoan jenis kelamin, dan sukunya. Hal
erpenting  dari  pembelajaron - menggunakan
midel pembelajarmnn ini yaitu kerja sama antar
kelompok  dimana siswa vang  lebih  tau
mengajari siswa vang belum tau Seperti yang
diungkapkan Santi Utami (2015:425), STAD
dinilai  dopat  mengatasi  permasalahan
pembelajaran i kelas, lde utoma pembelajarmn
metode STAD adalab untuk memotivasi siswa
agar saling membantu dalam memahami sebuah
materi pelajiran dan saling membantu dalam
menyelesaikan  masalah, Guru  memberikan

materi  pelajaran  dan  anggota  kelompok
memastikan  bohwa  setinp  individu  dalam
kelompok dapat menguasai materi lersebul,
Setelah  setiap  kelompok  memastikan
anggoianya dapal menguasa materi maka guru
memberikan kuis perscorangan fentang maten
tersebut dan tidak boleh saling membantu antar
angpota. Nilai hasil kuis siswa dibandingkan
dengan milai rata-rotn mercka sendini yang
diperoleh sebelumnya kemudian diberi hadiah
berdasarkan seberapa tinggi peningkatan yang
bisa mercka capai. Nila  setiap anggota
kemudion dijumlah untuk mendapatkan  nilai
kelompok dan kelompok yang mencapai nilai
kriteria tertentu bisa mendapatkan  sertifikat
atun hadiah- hadiah yang lain  (Rusman,
2011:213-214).
b, Lamplah-langkah Pembelajaran

Menurut Rusman(2011: 215)menyatakan
langkah-langkah Student Team Achievement
Divisions(STAD) terdiri dari enam langkah
yaitu (1 }Penyampaian tujuan dan motivasi, (2)
Pembagian Kelompok, (3) Prensentasi dan
guru, (4iKegiatan belajar dalam tim (kerja tim),
(5) Kuis (evalunsi), (6) Penghargaan prestusi
tim.Langkah-langkah ini  divraikan sebagai
berikut :
1} PenyampaianTujuan dan Motivasi
Menyumpainkan wjuan pelajaran yang ingin
dicapai siswa pada pembelajarankompetensi
pada pertemuan yang akan berlangsung dan
memotivasi siswa untuk belajar,
2} Pembagian Kelompok
Siswa dalom satu kelas dibagi dalam bebermpa
kelompok yang beranggotakan 5-6 siswa yang
dipilih  secara heterogen  (keragaman) baik
dalam prestasi jenis kelamin suku atao etnik.
3) Presentasi dan Guru Gum menyampaikan
materi pelajaran dikelas menjelaskan tujuan
pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan
tersebut  serta pentingnya pokok bahasan
tersebut. Guru memberi motivasi siswa agar
dapat belajar dengon aktif dan kreatif,
4) Kegintan Belajor dalamTim( KerjaTim)
Siswa belajar dalam  kelompok yang telah
dibentuk  sebelumnya,  Guro menyiapakan
lembar  kerja  sebagai  pedoman  kerja
kelompok. Siswa belajar secara berkelompok
dan saling membantu sehingga semua anggota
menguasai mater Selama
Siswa belajar dalm kelompok guru melakukan
pengumatan, memberikan bimhingan, dorongan
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dan  bantuwan Kerja tim ini merupakan ciri
terpenting dan STAD,

5) Kuis (Evaluasi)

Setelash gore melakukan presentasi dan kerja
tim siswa.gury mengevaluasi hasil belajar siswa
melalui pemberian kuis mengenai materi yang
diberikan kesiswa. Para siswa mengerjokan
ks secara individual Para siswa tidak boleh
saling  membantu dolam  mengerjakan
kuis.Setiap siswa  bertanggung jawab secar
individual umuk  memabami  matennya Skor
perolehan individu di data dan diarsipkan, yang
akan digunakan pads perhitungan perolehan
skor kelompok.

6) Penghargaan Prestas: Tim

Menurut slavin dalam Triantol 2007:55 )dalam
Rusman(2011:216), untuk menghitung perkem-
bangan  skor individu. Menumt  Rusman
(2001:216), skor kelompok dihiung dengan
membuat rata-rata skor perkembangan anggota
kelompok.  Perhiungan  skor  kelompok
dilakukan dengan carn menjumlabkan masing-
masing  perkembangan  skor  mdividu  dan
hasilnya  dibagi  sesuai  jumlsh anggota
kelompok Pemberian - penghargaan  diberikan
bedasarkan perolehan sekor rmata-rata yang
dikategorikan menjadi tim baik.tim baik sekali
dan  tim  istimewa, Skor  kelompok  yang
melumpaui kriteria penilai anter tentu pantas
mendapatkan penghargaan dengan cara gur
memberikan  pengharagann atau hadioh yang
akan membuat siswa lebih termotivasi dan
bertumbah giat untuk meningkatkan prestasinya
dalam belajar.

B. Kerangka Pikir

Tingkat keberhasilan siswa dalam belajar
dapat dilihat dari hasil belajar atau prestasi
belajar Hasil  belajar  tersebut merupakan
indicator utama dan seluruh kegiatan belajar
siswa.Hasil belajor  yang dimiliki  siswa
ercantum dalam rapor atan  sertifikal.Rapor
atau sertifikat merupakan cerminan dari seluruh
prestasi yang diperoleh siswa dalam ukuran
waktu tertentu Hasil belajar yang diperoleh
setiap siswa belum tentu sama.ada siswa yang
berprestasi tinggi sehingga digolongkan siswa
vang pandaiada yang tergolong siswa Kurang
pandai  karena  berprestasi  rendah.Prestasi
belajar merupakan hal yang tdak dapat
dipisahkan  dari  kegiatan  belajar karena

kegistan belajpr merupakan proses sedangkan
prestasi merupakan hasil dan proses belajar,
Tinggi  rendahnya  hasil  belajar  siswa
dipengaruhi oleh proses belajar yang dilakukan
siswaKurang aktifnya siswa dalam  proses
pembelajaran akan  berdampak  pada  hasil
belajar  siswa. Siswa  yang kurong  akuif
cenderung  diam  dan tdak mau  bertanva
maupun kurang kritis.Siswa tidak mau bertanva
walaupun belum paham.

Berdasarkan pengamatan selama PPL dan
mengajar mata  pelajamn  chasis.siswa  yang
aktif’ bertanya kurang darl 3 orang, Pembela-
jaran  yang dilakukan yaity mengguna-kan
metode  ceramah.menggunakan  slide  power
point terlihat siswa kurang antusias dan terlihat
mengantuk. Sedikit siswa yang bertanya din
jika ditanya siswa tidak dapal memnjawab,
Kurang  aktifnya  siswa  mengakibatkan
rendahnya hasil belajar, terlihat saat dilabukan
test mengenal cara kerja sistem kopling. Perlu
pengulangan  penjelasan  mengenai  materi
tersebut agar siswa paham,

Keaktifan dalam proses pembelajaran
perlu ditingkmtkan agar siswa lebih mudah
memahami  materi.  Model  pembelajaran
koopertil menjadi salah satu alternative unuk
meningkatkan keaktifan siswa Siswa dituntut
untuk  saling bekerja  sama  dalam  proses
pembelajaran Siswa dituntut untuk berdiskusi
sesame  teman untuk  memecahkan  masalah
yang dihadapi. Pembelajaran seperti ini siswa
akan aktif untuk mencan jalan Keluar sehingga
tidak mengandalkan guru.

Model kooperatif yang dapat digonakanya
im  dengan  tipe  STAD. Pembelajaran
menggunakan tipe STAD siswa dibagi menjadi
beberaps  kelompok  yang  beranggotakon 4
sampai 5 siswa yang beragam  berdasarkan
kemampuan, jenis kelamin, agama.dil. Pembe-
lajaran dengan tipe STAD siswa dituntut untuk
saling membuntu  siswa  loin  dalam  sat
kelompok yang Belum paham.

Guru  dalam  proses  pembelajarn
menggunakan tipe STAD berperan  scbhagai
fasiliteor  atau  membantu  siswa  dalam
berdiskusi. Cara penjelasan setiap siswa agar
cepat dipahami berbeda-beda  sesuai dengan
karakter siswa. Diharapakan dengan penjelasan
teman yang febih paham mengenai karakier
temannya  akan  lebih  mudah  untuk
dipahami Kedekatan antar siswa  diharapkan

SKYLANDSEA PROFESIONAL Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Teknologi

224




Qe

p-ISSN 2797-9709
e-IS5N 2797-989X

Volume 1 No. 2 Juli 2021

siswa yang belum paham tidak akan malu untuk
bertanya,

Berdasarkan kerangka berpikic di atas,
diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe
S5TAD dapat memecahkan @asalah diatas yaitu
kurang aktifnya siswi dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

C. Hipotesis Tindakan
1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD

@rudent Teams  Achievment  Divisions)
pada mata pelajaran  chasis  dapat
meningkatkan keaktifan siswa,

2. Model  pembelajarmn kooperatif  tipe
STAD(Sufent Teams Achievment
Divisions)pada mata pelajaran chasis dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

L METODE PENELITIAN
A, Jenis Penelitian

Penelitian  ini merupakan  penelition
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelasiClassroomActionResearch) hertujuan
untuk menerapkan strategi pembelajaran vang
paling efisien dan efektif pada situasi alamiah,
Kegiatan penelitian tindakan kelas ini dapat
dilakukan secarn kolabortil atau partisipatoris,
kolaboratif  dilakukan  antara  guro/kepala
sekolah, peneliti, dan siswa,

Pepelitian tindakan kelas yang dilakukan
mengzunakan miochel Kemmis yang
dikembangkan oleh Stepen Kemmis & Robin
Me  Taggart tahon 1988, Model  kemmis
menggunakan  empat  komponen  penelition
tindakan yaitul 1} perencanaan(plan i 2 ytindakan
{act ) Aobservasi{observe)(4 refleksi (reflect).

Kegiatan tindakan dan observasi sekaligus
dilaksanakan  dalam  satw  waktu Peneliti
melukukan tindakan sekaligus observasi untuk
mengamati  perubahan  perilaku  siswa Hasil
observasi  kemudian  di  refleksi  untuk
merencanakan  tindakan tahapan  berikutnya,
Siklus  tindakan tersebut  dilakukan  terus
menems sumpai peneliti puas Tindakan siklus
sclanjutnya merupakan perbaikan atau dapat
juga mengulang dari  siklus  sebelumnya.
Pengulanagan  tndakan  dilakuksn  untuk
meyakinkan bahwa tindakan siklus pertama
sudah berhasil atau belum berhasil.

1. Perencanaan (Plan)

Perepcanaan  tindakan dimulai  sejak

peneliti menemukan masalah dan merumuskan

cara pemecahan masalah melalui  tindakan.
Perencanaan  meliputi  penyusunan  perangkat
yang diperiukan selama tindakan berlangsung.
2. Tindakan( Act)

Tindakan  dilakukan  sesuni dengan
scenario yang telah dibuatdan perangkat yang
telah disiapakan.Gury melakukan pengajaran
dikelas, Menggunakan model  pembelejaran
kooperatif tipe STAD.

3. Observasi(Observe)

Ohservasi  dilakukan  bersamaan  dengan
proses  tindakan.Observasi  dilakukan  untuk
mengukur  keaktifun  siswa  dalam  proses
pembelajaran. Observasi dilakukan berdasarkan
instrument yang telah dibuat,

4. Refleksiireflect)

Refleksi merupukan pengkajian terhadap
keberhasilun dan kegagalan dalam mencapai
tujusn  sementara, Refleksi dilakukan untuk
menentukan  tmdak  lanjut  dalum  rngka
mencapai tujuan akhir.Dalam tahap refleksi
keputusan perlu di diskusikan dengan seluruh
personal yang terlibat dalam penelitian Evaluasi
pelaksanaan dilakuokan dalam refleksi untuk
mengevalusi keaktifon siswa dan hasil belajur
siswaSetelah  dilakukan evaluasi  kemudian
maelakukan perbaikan tindakan untuk digunakan
pada silkus selanjutnya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelittun imi dilakukan &i SMK N |
Balige Tobusa Waktu penelitian dilakukan pada
bulan Juli 200 8 dan Desember 2008,

C. Subjek dan Obyek Penclitian
Subvek Penelitian

Subyek penelitian ini yaitu siswa kelas X1
Oomotif A (Teknik Kendaraan Ringan)SMEK N
|  Balige Tobnsa Pemilihan kelas X1
dikarenakan peniliti pernah mengajar di kelas
tersebut dan aktifitas dan hasil belajar siswa

D. Metode Pengumpulan Data
(bservsi
Observasi merupakan teknik pengumpulan
data vang dilakukan dengan jalan pengamatan
dan pencatntan secarn sistematis, logis, objektif
dan  msional mengenad  berbagai  fenomena
dalam situasi sebenarnya maupun buatan untuk
mencapal tujuan terentu (Zainal, 2004:231),
Menurut  Margono  (2010: 1 58) pbservasi
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
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secara sistematik terhadap gejala yang tampak
pada obpek penelition i tempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa maupun tidak pada
saal berlingsungnya peristiwa,

Penelitian  ini menggunakan  observasi
untuk pengambilan data ke aktifan Observasi
dilakukan dengan cara memberi tanda pada
lembar  observast  untuk  setiap  siswa
herdasarkan kemunculan indikator,

Observasi  dilakukan  saat  berlangsunya
pembelajaran di  dalam  kelas.  Observasi
dilakukan oleh observer yaitu peneliti it
sendiri dan dibaniu oleh guru.

Stwedli Dokumentasi

Studi dokumentasi yang dilakukan pada
penelitian ini vaitu mempelajan nilai  hasil
belajar siswa sebelumnya.Nilai hasil belajar
siswa sebelumnya dilakukan untuk menentukan
kelompok dan menjadi bahan  penimbangan
urtuk.  menentukan  knteria  keberhasilan
tindakan.

Tes

Tes yang digunakan pada penelitian ini
yaitu tes prestasi belajar (Achievement test) Tes
yang digunakan berupa soal pilihan ganda.
Jumlah soal pilihan ganda sebanyak 20 butir
sial pacda setiap siklus,

E. Instrumen Penelitian
I. Lembar Observasi

Instrument keaktifan siswa menggunakan
lembar observisi aktifitas belajur siswa saat
berlangsungnya  pembelajaran.  Instrumen
keaktifan

Siswa berfungsi untuk mengukur tngkat
aktifitas siswa  berdasarkan  akumulasi nilai
yang kemudian dikategorikan sesuai tingkatan
aktifitas. Observasi dilakukan secara langsung
terhadap  aktifites  siswa  dalam  proses
pembelajaran  dengan  model  pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Observer mencatid
keaktifon dan  kejadian  yang  terjadi  pada
keadaan yang sedang berlangsung
menggunakan instrument  yang  felah  ada,
Berbicamn Mengnjukan  pertanyaan Memberi
saran sanggahan atau pendapat Kemauan untuk
berdiskusi  dalam  kelompok  Mendengarkan
penjelasan guru Mendengarkon  teman  yang
berpendapat  dalam  diskusi  Mendengarkan
teman sast mengajukan pertanvaan Mencatat
materi  yang di jelasakan guru Menulis

ringkasan saat berdiskusi dalam  kelompok
Menyalin juwaban dor guro ataw teman.

Dokumentasi digunakan untuk menggam-
barkan  kegiatan  belajar  siswaselain it
dokumentasi sebagai bukti nyatn keaktifan dan
memperkuat analisis tentang proses pembelaja-
ran yang tegjadi.

Tabel 7. Dokumentasi Penelitian

Mo Jemis Dok unsentisi Keterangan
I Nl Untuk  mengétshui
perbandangan niloh

siswn sotelah diterap-
kan  pembelxjaran
kooperatif tipe STAD
Meen getahui dan
memperk aal daln
hasil Begintan belajjor
RAEWH

[

Fotis kegiatan siswa

3 Draftor presensd Mengetshu jumlak
dan nama swa
¥ ong mengikuti
kegiatan
pembelagarun

i Tes

Instrumen tes digunakan untuk mengukur
hasil belajar siswa setelah dilakubkun tindakan
pembelajaron menggunakan model pembelaja-
ran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran

chasis dengan Standar Konmpetensi
/Kompetensi Dasar{SK/KD :Memperbaiki
sistem  rem/Memelihara  svstem  rem  dan

komponennya.Instrumen tes berupa soal pilihan
ganda,
4. Validitas fnstrumen

Valuditas merupakan  dersjod  ketepatan
antara data yang terjadi pada obyek penelitian
dengan daya vang dapat dilaporkan oleh
peneliti (Sugiyono 2015:363).Valid  berurti
instrument tersebhut dapat digunakan.

Untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur (Sugiveno, 2015: 363). Instrumen yang
valid hams mempunyai validitas internal dan
eksternal. Instrumen yang mempunyai validitas
internal st msional dikembangkan
berdasarkan teori yung ada dan kriteria yang
ada dalam instumen mencerminkan apa yang
divkur.Validitas ekstemal apabila kriteria di
dalam instrumen disusun berdasarkan  fakta
yang ada dan dikembangkan berdasarkan fakta
yang empiris(Sugivono 20015: 175).

Memurut M. Ngalim{ 1985: 110), salah satu
carn  untuk  memperbaiki | proses  belojar
mengajar yang paling efektif vaitu dengan jalan
mengevaluasi tes hasil belajar Tes hasil belajar
diolah  sehingga  diketahui  komponen-
komponen mana dari proses belajar mengagr
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itw yang masih  lemah.  Validitas  yang
digunakan dolam instrumen tes yaitu validitas
isilcontent validity ).V aliditas isi diperoleh dari
penilaian oleh ahli (expert judgement) :
Tuaraf Kesukearan
Menururut Nana  (2013:135),  perbandingan
proporsi antara soal muodah sedang. dan sulit
dipat  dibuat30%:  40%:;  30%,  ataw
perbandingan proporsi msalnya
30%:50%: 20

Penggolongan soal yang termasuk kategor
mudahsedang dan  susah memiliki  kriteria
tertentu Kriteria yang digunakan adalah mokin
kecil indeks yang dipersleh, makin sulit soal
tersebut. Scbaliknya makin besar indeks vang
diperoleh.makin mudah soal tersebut, Kriteria
tingkat kesukaran sebuah soal adalah sebagm
berikut:
1) Sulit(SL) jika TK =030
2) Sedang(S[2) jika TK=031-0.70
3) MudahiM) jika TK =0.71-100

Perhitungan perbandingan proporsi antara
soal  mudab sedang dan sulit pada validitas
instrument  penelitian  ini  menggunakan
perbandingan  30%:50%:20%., Tabel 9
menunjukan tingkat kesukaran soal pada setiap
siklus  setelab  dinji cobaData  dintas
menunjukan bahwa tingkat kesukaran soal pada
setinp  siklus  sudoh  memenvhi  kritemayang
ditentukan.
i, Dava Pembeda
Menurut M. Negalim (2013: 120), daya
pembeda susto soal tes adalah  bagaimana
kemampuan soal itu untuk membedakan siswa-—
siswil yang termasuk kelompok
pandatikelompok unggulldengan siswa— siswa
yang termasuk  kelompok  kurang{kelompok
asor). Menurut Nanai2013:141), daya pembeda
bertujuan untuk mengetahui kesanggupan soal
dalam membedakan siswa yang tergolong
mampuitinggi prestasinyajdengan siswa yang
tergolong kurang atau lemah prestasinyaTes
dikatakan tidak memiliki daya pembeda apa
bila tes tersebutjika diujikan kepada anak
berprestasi tinggi maka hasilnya  rendah Jika
diujikan  kepada anak vang lemah maka
hasilnya lebih tinggi Atau hila diberikan kepada
kedua kategon siswa tersebut maka hasilnya
sama saj. Dengan demikiantes yvang tidak
memiliki daya pembeda maka ridak  akan
menghasilkan  gambaran  hasil vang  sesuai

lain

dengan kemampuan siswa yang sebenamya.
Krteria daya pembeda;
1) Baik sekali (BS) jika DP =070 1,00
2} Baik (B) jika DP =040-0.68
3) Cukup (C) jika DP =020-0 39
5. Refiabilitas

Pengujian  reliabilitas  instrument  dapat
dilakukan SECHTi ckstermal aupun
internal Eksternal dilakukiansecara lest-
retestistability). Equivalentdan gabungan ke
duannya.Internal dapat dinji  dengan
menganalisa konsisten sibutir-butir vang ada
pada  instrument  (Sugiono 200 5:153-184),
Lebih  lanjut menenst  Sugiono  (2015: 185),
reliahilitas secarn intermul  dilakukan  dengan
cara  mencobakan instrument  sekali  saja,
kemudion  data  dianalisis  dengan  beberapa
teknik antara lain: belah dua dari Spearman
Brown (Split Half), KR20.KR.21 dan Anova
Howt. Uji relisbilitas soal  instrumemt i
menggunakan mumus dart KR.20,

Tabel 11.0nterprestasi Reliahilitas

Kuoefisten Korelasi Kriteria Relinhilitas
0,8 1<r= 1 W0 Sangnt Tinpggi
0.61<r<(30 Tinggi

0,4 1<r=i, 60 Cubup

02 1=p, 40 Fendah

0, ke 2 1
Sumber { Ankumto 20003:75)

Sungat Rendah

Tabhell2, Rediabilitas Instrumen
Kosefisien Reliabilitas

lnstrumen Siklus ] Siklosll  Siklus 111
{Soal ) 042 052

Hasil belajor
066 Keaktifan 0,70

Tabel 12 menunjukan bahwa reliabilitas
instrument  hasil belafar sikles 1 dan I
menunjukan kriteria reliabilitas cukup dan pada
siklus O menunjukan kriteria reliabilitas tinggi.
Reliabilitas instrumen  keaktifan pada setip
siklus menunjukan kriteria reliabilitas tinggi.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian  ini merupakan  penelitian
kuantitatil Jenis data yang diambil vaitu data
kuantitatif mengena keaktifan siswa dan hasil
belajar.

. Kriteria KeberhasilanTindakan

I. Kriteria Keberhasilan Keaktifan Siswa
Menemukan  kriterin  keberhasilan  tindakan
untuk  keaktifan siswa berdasarkan pada
observasi awal. Keberhosilan keaktifan siswa

SKYLANDSEA PROFESIONAL Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Teknologi

227




Qe

p-ISSN 2797-9709
e-IS5N 2797-989X

Volume 1 No. 2 Juli 2021

ditentukan berdasarkan keaktifan siswa yang
meliputi  aktivitas  visual,  aktivitas  hsan,
akiivitas mendengarkan, dan aktivitas menulis,
Keberhasilan tindakan untuk aktivitas apabila
siswa aktif’ (Skor=6) schanyak 70% dari jumlah
siswa yang dilakukan tindakan.

2. Kriteria Keberhasilan Hasilbelajar
Menentukan  kriteria  keberhasilan  tindakan
untuk hasil belajar siswa

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A, HasilPenelitian
|. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelition dilakukan sebanyak
3 siklus.Peloksanoan  setiap siklus  diakukan
dengan  beberapa  tahapan  yang  meluputi
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
a. Pelaksanaan Siklus 1
1} Perencanaan
Tahap perencanaan meliputi pengkagian sila
buspenvusunan  instrumendan  pembuatan
RPP Kompetensi dasar mata pelajaran kelas X1
dulam | semester (semester ganjil) terdiri dari 3
kompetensi dasar vaitu (1) Sistem Rem (2)
Sistem  Kemudi  (3) Poros  Penggerak,
Kompetensi dasar untuk pelaksanaan penelitian
yaitu system rem kKarena system remdiberikan
pada awal semester sehingga peneliti tidak
menungen lama untuk mengambil data, selain
ity materi  system rem lebih  banyak di
bandinkan dengan kompetensi disar yang lain,
Alokasi waktu system rem juga paling banyak
dibandingkan dengan kompetensi dasar sistem
kemudi dan poros penggerak.alokasi wakiu
sistem rem dalam sila bus vaitw 47 jam
pelajaran untuk teori dan praktiksehingga
tindakan
Dapat  dilakukan secara maksimal dan
diharapkan dengan jumlsh materi yang lebih
banyak  dengan menggunakan  model
pembelajaran  kooperatif  tipe  STAD.dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswi
Penyusunan  instrument  penelitian  dilakukan
sehelum  melakukan  penelitaian.  Instrumen
penelitain berupa  lembar  observasi  untuk
mengukur keaktifan siswa, soal pilihan ganda
untuk mengukur hasil belajar siswadan studi
dokumentasi berupa nilai sebelum diterapkan
tindakan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Foto kegiatan siswa juga diambil untuk
memperkual data hasil kegiatan belajar siswa,

g
Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dilakukan sesuai dengan menggunakan
model pembelajaran  kooperatif tipe STAD.
Langkah-lungkah pembelajaran dengan
mengaunakan model pembelajoran kooperatif
tipe STAD waitn (1) Penyampaian twjuan dan
motivasi  {2)  Pembagian  Kelompok  (3)
presentasi guru (4) Kegintan  belajar  dalam
kelopok (3) Kuis atau evaluasi (6) Penghargaan
prestasi kelompok. Materi pada RPP siklusl
yaitu prinsip dasar rem dan tipe-tipe rem pada
kendaman ringan,
2) Tindakan
Tindakan siklus [ dilakukon pada 12 Agustus
2008, Tahap tindakan vaitu - melakukan
pembelajaran  dengan Model pembelajaran
koopemnf tipe STADPelaksanaan  tindakan
siklus [ dilakukan selama 5 x 45 menit. Peran
penelitt Dalam tindakan yutu sebagai gury dan
observer.Pembelajuran dimulai  pada  jam
pertama ataw jam 07 00WIB. Gury membuka
pelajaran dengan  mengucap  salam  dan
dilanjutkan  berdoa,  kemudian  dilanjutkan
dengan perkenalan singkat karena sebelumnya
sudah pemabh bertermu Setelah  perkenalkan
kemudian melakukan presensi Siswa yang hadir
pada  tndaksn  pertama sebanyak 35
siswia Tahap tindakan dilakukan sesuai dengan
scenario yang telah diboat dan perangkat yung
telah disiapkan. Gurn melakukan pengajuran
dikelas  menggunakan model  pembelajaran
kooperatif tipe STAD, langkah-langkah
pembelajaran pada tindakan siklus | yaitu:
a) Penyampaian Tujuan dan Motivasi
Penyampaian  tujuan  yaitu  menyampaikan
tujuan  pembelajoran mengenai  system
rem.Tujuan  pembelajaran  pada  pertemuan
pertamia  yaitu  siswa  harus  mampu (1)
Memahami  prinsip  dasar  systerm rem(2)
Mengidentifikasi tipe-tipe rem dan
komponennya, Guri juga harus memotivasi
siswn  supaya  siswa  semangal  dalam
belajargury memotivasi  siswa  bagaimana
pentingnya svstem rem. selain ilu pentingnya
belajar yang wajib dilakukan oleh siswa,

b} Pembagian Kelompok
Pembagian kelompok dilakuakan olehguru
secarn heterogen  berdasarkan  prestasi

siswa.Siswa dibagi menjadi 6 kelompok setiap
kelompok beranggotakan & siswa,
¢} Presentasi Guru
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Guru menyampaikan materi mengenal prinsip
dasar  rem  dun tipe-  tipe rem.Gun
menvampainkan  mteri  menggunakan  slide
power poinl dan LCD, Penyampaian materi
dilukukan menggunakan  metode  ceramah,
Selama  menyampaikan  maten  guru juga
memberikan  pertanyaan-pertanyaan  kepada
siswa untuk melatih keaktifan siswa.Observasi
jugn  dilakukan  samt guru memberikan
materi.Siswa kurang aktif saat guru melakukan
presentasi fidak ada siswa vang bertanya. Siswa
dominan  hanya memperhatikan  dan
mendengarkan, bahkan ada yang tidur,

d) Kegiatun Belajar dalam Kelompok

Belajar  kelompok  dilakukan  setelah  gure
memberikan  penjelasan/presentasi.  Gura
mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok
sesuai anggota yang telah dibagi sebelumnya.
Kegiatan belajar dalom  Kelompok  meliputi
pembahasan maten vang telah  disampaikan
menggunakan sumber belajar yang  dimiliki
siswaSiswa yang belum menguasai materi
bertanya

kepada teman yang sudah menguasai  atau
kepada guru. Siswa saling membantu untuk
memahami sehingga semua anggota kelompok
dapat  mengusai malernObservisi juga
ditakukan saat siswa belajar dalam kelompok.
Siswa ada yang bertanyn kepada teman satu
kelompok dan ada yang bertanya kepada
puru Siswa  ada  juga  yang  memberikan
penjelasan kepada siswa yang belum menguasii
materi Terlihat - bertambah - Keakiifan  dalam
belajar  kelompok tetapi mavoritas  kelompok
masih belajar secara individu.

&) Kms(Evaluasi)

Evaluasi dilakukan setelah siswa melakukan
belajar kelompok Siswa diarmhkan untuk dudok
seperti sermuladftidak berkelompok Gura
memberikan soal pilihan ganda yang berjumlah
20 butir soal beserta lembar jawaban kepada
siswa,  Siswa  mengerjakan  soal  secam
individu.Guru memastikan semua siswa sudah
mendapatkan soal dan lembar jawaban, seelah
semua siswa mendapatkan soal dan lembar
jawaban  gurn  memerintahkan  siswa  unfuk
mengerjakan  soal Waktu  pengerjaan  soal
maksimal 25 menit, Seloma siswa mengerjakan
soal guru mengawasi siswa dan memberikan
eguran  kepada  siswa yang  melakukan
kerjasama.Siswa mengerjakan  soal dengan
tenang tetapi ada bebernpa siswa yang mencoba

melakukan kerja sama sehingga perlu ditegur.
Scbelum woktu habis sudah ada beberapa siswa
yang mengumpulkan jawaban Seteluh wakiu
yang ditetapkan habis

SEmu Jawaban siswa dikumpulkan.
Pengoreksian  jawaban siswa  dilakukan oleh
guru dirumah,

f) Penghargaan Prestasi Kelompok
Penghargaan  kelompok  diberikan kepada
kelompok yang mendapatkan point kelompok

leninggl,

3) Observasi

Observasi dilakukan selama proses tindakan
dilukukan,  Observasi  dilakukan  untuk

mengumpulkan data untuk mengukur aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran.Observasi
dilakukun oleh penchiti dan juga bantuan guru.
Aktivitas siswa yang di observasi meliputi:(1)

Visual activities(2) Oral  activities{aktivitas
lisan)  {3)  Writing  activitiesiaktivitas
menulisi4)  Listening  activities (aktivitas

mendengarkan}. Hasil observasi dicatat dalam
lembar observasi.

Berdusurkan hasi] observasi pada table 16 dapat
disimpulkan bahwa dani siswa yang hadir tidak
ada swa (09%) yang dinyatakon sanat aktif, |1
siswa (31%) dinyatakanaktif,] Ssiswa (43%)
dinyotukan kurang aktif dan 9 siswa (26%)
dinyatakan tidak aktif. Keaktifan siswa
berdasarkan data terscbut  belum  memenuhi
kriteria keberhasilan tindukan yaitu 70% siswa
harus dalam kategon aktif, Keaktifan siswa juga
dapat dilihat pada dingram lingkaran dibawah
ini

Perbatkan  yang  dilakukan yaim  dengan
membahas kembali materi-materi yang siswa
belum paham.Siswa lemah pada perhitungan
schingga siswa  horus  dijelaskan  mengenai
prosedur perhimgan.Motivasi juga dilakukan
untuk menambah semangat  siswa  dalam
belajar,

b. Pelaksanaan Siklus 11

Iy Perencunaan

Pembelajaran difakukan sesuai dengan RPP
yang telah dibuat.Pelaksanaan tindakan disiklus
Il tetap menerapakan model pembeliajaran
koopertif tipe STAD Materi pokok pada siklus
11 masih sama seperti siklus | yaitu identifikasi
system rem dan komponennya. Perencanaan
tindakan pada  siklus [l yaito  perbaikan
pembelajaran pada siklus LPerbaikan dilakukan
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pada  tindakan dam observasi  sehingga
dihurapkan akan mencapm farget vang sudoh
ditentukan,
2} Tindakan
Penelitn pada pelaksanaon  tindakan  masih
menjadi guru sekaligus observer vang dibantu
gurd  pengampu  Prosedur  Pembelajoran
dilakukan masih  sama  seperti  siklus 1
Pembelajoran dimulai dengan membuka salam
aleh guru kemudian berdoa dan prsesensi Siswa
yang hadir pada pertemuan siklus 11 sebanyak
33 siswa. Tahap tindakan dilakukan sesuai
dengan  skenario  vang  telah  dibuat  dan
perangkat  yang  wlah  disiapkan.  Guru
melakukan pengajaran dikelas menggunakan
midel pembelajaran kooperatif tipe STAD
Kritenia point yang sudah ditentukan pada tabel
I dan 2. Tabel 18.5kor Tes Hasil Belajar Siklus
1T Bersambung Sambungan
Berdasarkan data hasil belajar siswa pada table
18 dan 19 rata- rata nilal dalam sam Kelas vaite
66,70 Siswa yang sudah mntas'mendapat nilad
KEM (75) schanyak 13 siswa (39%) dan yvang
belum mntas sehanyak 26 siswa (61%). Dapat
disimpulkan bahwah asil belajar siswa pada
siklus 1I belum memenuhi kriteria keberhasilan
tindikan yaitu sebhesar 705,
3} Observasi

Observasi dilukukan  selama  proses
tindukan berlangsung. Hasil observasi aktivitas
siswa  pada  siklus 11 terjadi  peningkatan
keaktifan siswa.Hasil belajar siswa juga terjadi
peningkatan, Peningkatan terjadi pada visual
aktivites vaitu peningkntan jumlah siswa yvang
membaca sumber belajar dan memperhatikan
teman yang berbicara.Penurunan keaktifan juga
werjadi pada  indikator  memperhatikan
penjelasan guru. Peningkatan  aktivitas lisan
terjacdi pada indicator mengajukain pertanyaan
sedangkan pada indicator kemauan berdiskusi
dalam  kelompok terjadi  penurunan  dan
indikator  memberi  samn,  sanggahon  atan
pendapat  tidak  terjadi  peningkatan  atau
tetap. Peningkatan pada oktivitas mendengarkan
terpdi pada semua indikator. Peningkatan pada
aktivitas  menulis  terjadi  pada  indicator
mencatat materi yang dijelasakan guru dan
menulis  ringkasan saat  berdiskusi  dalam
kelompok sedangkan pada indicator menyalin
jawaban dari guru

Berdasarkan hasil observasi pada table 20
dapat disimpulkan bahwa dari siswa yvang hadir

tidak ada siswa (0%) yang dinyatakan sangat
aktif, 16 siswa (48% ) dinvatakan aktif dan 17
siswa (52%) dinyatakan kurang akil Keaktifan
siswin  berdasarkan  data  tersebut  belum
memenuhi kriterin keberhasilon tindakan yaitu
TO% siswa
4) Refleksi

Berdasarkan pengamatan  selama  pelak-
sanaan tohapan penelitionsebelumnya, secara
umum  pelaksanasntahapan  berjalan  lancar
tetapi belum memenuhi kriteria keberhasilan
tindakan untuk aktivitas siswa maupun hasil
belajar  siswa. Walapun  belum  memenuhi
kriterin  keberhasilan  tidakan  tetapi  terjadi
peningkatan keaktifun siswil SECATH
keseluruhan.Persentase siswa aktf 48% dan
siswa vang mendapat nila KEM 39%,

Aktivitas menuliskarena kurang sadamya
siswia  akan  pentinya  jawaban  dan maten
tambahan yang disampaikan gur.Siswa hanva
focus membaca sumber belajor tanpa meringkas
poin penting dari maten pada sumber belajar.
Perbaikan yang harus dilakukan agar keaktifan
siswa dapat meningkat. Guru harus memerin-
tahkan siswa untuk menulis penjelasan yang
disampaikan  gurn.Guru  harus  memberi
motivasi  kepada  siswa agar  siswa mau
menulis karena  dengan  menulis siswa akan
lebih ingat dori pada hanya membaca,

Penurunan aktivitas  juga  terjadi  pada
aktivitus - lisan dan mendengarkan. Penuminan
aktivitas terjadi karena siswa masih hingung
dengan  materi  yung  diberikon  dan masih
memahami  materi yang  diberikan Hal  im
terjadi saat gury bertanya tidak oda siswa yang

menjawab Gury terlalu  cepat  dalam
menjelaskan materi.
Perbaikan yang dilakukan yaitu  guro

menjelasakan  dengan lebih  perlashan  dan
mengajak siswa berdiskusi untuk  memahami
materi. Dengan penjelasan yang perlahan maka
diharapkan siswa akan lebih paham dan apabila
lebih paham siswa akan mudah untukdiajak
diskusi dalam penjelasan materi selanjutnya.
Hasil belajar siswa tegadi peninghatan terlihat
darl 39% sudah mendapat nilai KKM/ituntas
dan 61 %siswa masih mendapat nilai

Dibawah KKMMHal ini masih  belum
memenuhi  kriteia  keberhasilan  tindakan
sehingga perlu ditingkatkan lagi. Siswa tidak
memperhatikan poin penting dari
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Materi  yang  diberikan, kurangnya
pemahaman siswa  dalam  memahami  maten
akibat  terfulu  cepat  menjelasakan  materi
mengakibatkan  hasil  belajar  siswa  belum
memenuhi kriteria keberhasilan tindakan.

Perbaikan vang  dilkukan  yaiu  dengan
membahas kembali materi-materi yang siswa
belum paham.Menjelasakan materi harus step
by step. Guru harus sering mengetes siswi
ketika dalam menjelasakan materi.
¢, Pelaksanaan Siklus 111
Pelaksanaan  siklus  [I1  dilakukan  untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil belajur yang
pada siklus Il yvang belum mencapai kriteria
keberhasilan tindakan. Prosedur  pelaksanaan
siklus waitu sama dengan prosedur siklus
sehelumnya Peluksaaan siklus 11 memperbaiki
permasalahan yang terjadi pada siklus [ dan L

I} Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan pada siklus
1 yaitu wntuk memecahkan masalah yang
terjadi pada siklus sebelumnya. Pembelajurn
dilakukan sesuai dengan RPP yang dibuat
dengan masih - menggunakan model  pembe-
lajaran kooperatif tipe STAD.. Teknik mengajar
juga  dibuamt  berbedapada  siklus 101 ini
pembelajaran skan dilakukan dengan sangat
memperhatikan tingkat pemahaman siswa Gurg
lebih sering mengecek tingkat pemahaman
dengun cam bertanva.

Materi yang diberikan pada siklus 11
sudah  berbeda  dengan wiklus  sebelumnya,
Maten siklus HI mengena pemelihaman dan
Perbaikan system rem dan komponennya. Siswa
akan lebih banyak diajok berdiskusi dengan
guru saat penjelasan materi schingga siswa juga
aksn lebih sktif. Guro dan siswa akan sama-
sama menyelesaikan masalah yong berkaitan
dengan penjelasan materi,

2) Tindakan

Peneliti pada pelaksanaan tindakan masih
menjuli guru sekaligus observer vang dibantu
gurt  pengampu.  Prosedur  pembelajaran
dilakukan masih sama seperti siklus [ dan 1L
Pembelajaran dimulai dengan membuka salam
olch guru, kemudian berdoa dan prsesensi.
Siswa yang hadir pada perternuan siklus 111
sebanyak 31 siswa sant dilakukan presensi 4
siswa ijin pada jam pertama danlsiswa
sakit. Tahap tindakan dilakukan sesuai dengan

scenario yang telah dibuat dan perangkat yang
telabh  disiapkan.Gure melakukan  pengajaran
dikelas menggunakan  model  pembelajaran
kooperatif  tipe  STADlangkah-  langkah
pembelajuran pada tindakan siklus 11 vaitu:
a) PenyampaianTujuan dan Motivasi

Tujuan pembelajaran padasiklus [ yaitu

SISWA  mampu  mengusal o materi  mengenal
perawaton  dan perbaian sistem remdan
komponennya.Guru juga akan membahas
instrumen  soal  pada siklus 1L Guru

memberikan motivasi kepada siswa pentimgnya
pembelajaran padan pertemuan  ini dan
diharapkan siswa akan lebih semangat dalam

belojor.Pada  tahap ini guru  juga  akan
menampilkan  data  hasil  belajar  siswa.
penghargaan  dan  hadiah  diberikan  pada

kelompok yang mendapatkan skor tertinggi.
b} Pembagian Kelompok

Pembagian kelompok seperti pada siklus |
dan 1l atau kelompok ndak berubah. Guru
mengigatkan kembali pada siswa agar anggota
kelompok saling membantu Hal penting dalam
pembelajaran ini yaitu saling kejasama antarn
anggota  kelompok.Siswa  ditckankan  untuk
mengajari - siswa  lain yang belum paham.
Diharapakan dengan penejelasan dari teman
akan lebih jelas.
¢ Presentasi Guru

Guru terlebih dahulu membahas soal pada
siklus [, Seteluh membahas soul kemudian
dilanjutkan dengan materi yang  baru.Guru
menyampaikan materi mengenal perawatan dan
perhaikan system rem. Guru menyampaiakan
materi menggunakan slide power point dun
LCD. Penyampaian materi dilakukan menggu-
niakan metode ceramah Selama menyampaikan
materi guru kebih banyuk berdialog dengan
siswn dalam penjelasan materi.Siswa dituntut
untuk menemukan jawaban sendiri mengenai
materi yang diberikan. Guru berperan sebagai

fusilimtor,gury  menuntun  siswy  unluk
menemukan  jawaban  mengenai  maten.
Observasi jugn  dilokukan  saat  guru
memberikan  mater1 vang  dibantu  dengan

gurn.Siswa vang bertanya pada siklus 11 lebih
sedikit dibandingkan dengan siklus 11,
d) Kegintan BelajardalamKelompok

Kegiatan belajar  kelompok  dilakukan
setelah gury  menyampaikan  materi.Siswa
diarahkan duoduk berkelompok, Siswa di
ingmkan  kembali agor  membantu  sesama
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anggota kelompok yang belum menguasai
materi.Gum berperun membantu dalam belojar
kelompok.  Guru  membantu  menjelaskan
kepada siswa yang belum memshami materi,
Sefain iw guru juga melakukan observasi untuk
mengukur keaktifan siswa,

e Kuis (Evaluasi)

Kuisfevaluasi - dilakokan  setelah  siswa
belajar kelompok. Guru memerintahkan agar
siswa  duduk kembali seperti semula.Gura
memberikan  soal  pilihan ganda vang
berjumlah20)  butir  soal dan  lembuar
Juwaban. Setelah semun siswa mendapatkan soal
dan lembar jawaban  guru  memerintahakan
untuk langsung  dikerjukan. Waktu pengerjaan
soal  maksimal 25  menit.Guru  berperan
mengawast siswa agar tdak bekerjn sama,
Setelah waktu habis jawaban dikumpulkan dan
dikoreksi oleh fun dirumah Guru
mengingatkan agar siswa belajar untuk matert
pertemuan berikutnya, Guru menutup pelajaran
dengan salam.

f) Penghargaan Prestasi Kelompok

Penghargaan kelompok diberikan kepada
kelompok yang mendaputkan point kelompok
tertinggi Point kelompok tertinggi 23 rata-rata
nilad dalam satu kelas yailn 68 8. Siswa yang
sudah  wntas/mendapat  nilai KKM  (75)
sebanyak 25siswa (74% ) dan yang belum tuntas
sebanyak 9 siswa (26%). Disimpulkan bahwa
hasil  belajar siswan padas siklus [ sudah
mementhi criteria keberhasilan tindakan yaitu
sehesar TO% siswa yang tunias,

3) Observasi

Observasi  dilakukan  selama  proses
tindakan berlangsung. Hasil observasi aktivitas
siswa pada siklus I terjudi  peningkatan
keaktifan siswao. Hasil belajar siswa juga terjadi
peningkatan. Peningkatan terjadi pada aktivitas
lisan., mendengarkon dan menulis sedangkan

pada  visual teradi penurunan Data  hasil
observasi dapat dilihat pada table 23,
Tabel 24, Husil Observasi Keaktifan Siswa

Siklus 1T
X=0 Sangat Akuf 2 ]
g=Xz6  Aknl 5 73582
G=X>3  Komng Aktf T 20058
X3 Tidak Akgif
Tiotal M L

Berdasarkan hasil observasi pada table 24
dapat disimpulkan bahwa dan siswa yang hadir
tidak ada siswa (0%) yang dinyatkan tidak
aktif 2 siswal6% )dinyatakan singat aktif dan
25 siswa (73 .52%)dinyatakan aktifdan7 siswa
(2058%) dinyatakan kurang aktif. Keaktifan
siswa  berdasarkan  data  tersebut  sudab
memenuhi kritena keberhasilan tindakan vaitu
TO%: siswa harus dolam Kategon akif,

4) Refleksi

Berdasarkan pengamatan selama pelak-
sanpan tahapan penelition sebelumnya, secarna
umum  pelaksanaan  tahapan pada  siklosll]
berjulan lancar. Hasil tindakan pada siklusIT
sudah memenuhi kriteria keberhasilon tindakan
untuk  aktivitas siswa maupun  hasil belogor
siswa wilaupun ada terjadi penurunan aktivitas
pada aktivitas visual, Kegiatan belajar pada
siklus  [II  siswa  aktif berdiskusi dalum
kelompok dan dapat diajak untuk berdiskusi
dengan guru Persentase siswa aktif 73% dan
S1EWH yang mendapat nila KEM
T4% Berdasarkan data tersebut maka siklus 111
sudah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan
schingga siklus penelitiandapat dihentikan

Berdasarkan data skor keakiifan siswa,
keaktifan paling rendah yaitu pada writing
activities{aktivitas menulis). Rendahnya aktivi-
tas menulis karena korang sadarmya siswa akan
pentinya jawaban dan maten tambahon yang
disampaikan guru Siswa hanya focus membaca
sumber belujar tanpa menngkas poin penting
dari maten pada sumber belajar.

B. Pembahasan

Penggunaan metode cermmah yang penelit
gunakan saal melakukan observasi menyebab-
kan siswa kumng oktif Siswa Kurmng antusias
dalam pembelajaran sehingga hasil belajamya
tidak maksimal. Kurangnya interaksi antara
siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa
menyebabkan siswa merasa bosan dan siswa
banvak vang mengontuk  bahkan  tidur.
Pemilihan penggunaan model  pembelajaran

kooperatif  berdasarkan  pertimbangan  para
ahliMenurut  Etin  Solihating 201 1:5),model
pembelajaran cooperative  membantu  siswa

dalam mengembangkan pemahaman dan sikap
sesual kehidupan nyata di masyarakat.dengan
bekerja sama dalam kelompok akan meningkat-
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kan
belajar,

Meningkatkan  keaktifan  siswa  salah
satunya menurut Gagne dan Briges dalam
Martinis (2013: 84). yuitu adanya partisipasi
siswa  dulam  kegiatan  pembelajaran Halini
sesual dengan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD wvaitu  siswa  dinmtut  untuk
membantu temanya dalam belojar, Siswa vang
belum menguasal materi harus bertanya kepada
siswa yang sudah menguasal materi dan siswa
yang sudah menguasai materi harus membantu
temanya tersebut, Apabila semua siswa tidak
bisa maka guru membantu dalam penvelesaian
masalah tersebat

Penggunaan model pembelajaran koope-
mif  leanning tipe STAD (Stwdent Teams
Achievment Divisions)mampu meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran chasis. Dalam Pembelajaran ini siswa
dituntut untk belajar mandiri dan kelompok,
siswa  belajar menggunakan sumber belajar
yvang dimiliki.Pembelajaran  secarn mandin
akan merubah pembelajaran teacher oriented
menjudi student oriented.

I. Pencapaian Keaktifan Siswa

Penggunaan el pembelajaran
kooperatil tipe STAD dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajoran. Secam
umum  keaktifan siswa  dapal  meningkat,
peningkotan keoktifan siswa hingga mencapai
kriteria keberhasilan tindakan (70%dari jumlah
siswa yvang memperoleh skorz6) membutubkan
3 siklus.

Berdusarkan data keaktifan siswa  diatas
dapat dijelaskan bahwa pada siklusl tidak ada
siswa pada kategori sangat akafSiswa yang
masuk  kategori  aktifl 1{31.43% Jomang Siswa
yung tiduk musuk dalam kategori siswa aktif
dan sangat aktifikualifikasi keberhasilan)yaitu
24 siswa (68.27%). Untuk mencapai kriteria
keberhasilan tindakan(70% ), Harus dibutuhkan
38.57%atan 14 siswa  lagi yang  masuk
kualifikasi keberhasilan

Siklusll teqadi peningkatan jumlah siswa

motivasi produktivitasdan perolehan

yang  masuk  kualifikasi  keberhasilan,
Peningkatan keaktifan siswa  dari  siklusl
schanvak 5 siswa (17%)  Schanyak 16

siswal48 48%) vang masuk pada kualifikasi
keberhasilan  danl7  siswa(31.32 % )masih
belum masuk kualifikasi keberhasilan.Hal ini
menjelaskan  bahwa  pada  siklusll  belum

memenuhi kriteria keberhasilan tindakan Musih
dibutuhkon21 52% otou B siswa yang masuk
kualifikasi  keberhasilan  untuk  mencapai
kriteria keberhasislan tindakan.

Siklus I juga terjadi peningkatan jumlah
siswa yang masuk  koalifikasi  keberhasilan.
Terjadi peningkatan sebanyak 11 siswa(31%)
dari  siklusIl.  Jumlah siswa vang  masuk
kualifikasi keberhasilan sebanyok 27 siswa
(79.41%). Siswa vang tidak masuk kualifikasi
keberhasilan sebanyak? siswa( 200, 39%) Hal ini
menandakan bahwa pada sikluslll sudah masuk
dalam  kriterin  keberhasilan  tindakan, Dapat
diambil kesimpuolan bahwa model pembelajarn
kooperatifl  tipe  STAD  (Studemt Teams
Achievment Divisions)pada mata pelajaran
chasis dapat menmghkatkan keaktifan siswa,
Dapat dijelaskan bahwa pada aktivitas visual
terjadi penighatan sebesar 28.66%dari siklus |
ke siklusll.Peningkatan terjadi pada indicator
membaca sumber belajar dan memperhatikan
teman yang berbicara, Masing-masing mening-
kat 18 dan 14 poindari |5 menjadi 33 dan 9
menjadi 23 Penurunan terjadi pada  indikator
memperhatikan penjelasan guru yaitu sebesar 7
poin dari 35 menjadi 28, Hal ini bisa terjudi
Karena siswia masih sibuk membaca sumber
belajar dun memahami sumber belajar. Siswa
kurang memperhatikan penjelasan guru karena
siswa saling berdiskusi dengan teman dan tidak
memperhatikan penpelasan guru dabulu Terjadi
penurunan  aktivitas visual sebesar2 5%  dari
siklusll ke sikluslll. Penurunan terjadi pada
indicator  memperhati-kan  feman  yang
berbicara.Siklusll  indikator  memperhatikan
teman yang berbicara mendapat skor 23 dan
3skor berdasarkan jumlah  siswa yang
mezlakukan indikator), sedangkan siklusill pada
indiaktor yang sama mendapat skor 16 dan
34 Terjadi penurunan skor sebanyak 7 poin.Hal
ini terjadi karena siswa lebih dominan untuk
membaca sumber belajarnyi.

Aktivitas lisan terjadi penurunan pada
siklusl ke [I. Penurunan sebesarl 3%.
Penurunan  terjadi  pada  indicator kemauan
berdiskusi dalam kelompok. Penurunan  skor
pada indikator tersebut sebesar 4 poin, dar 20
menjadi 16, Peningkatan  juga  tegadi  pada
indicator mengajukan pertanyaan sebanyak |
poin, dari 6 menjadi 7. Penurunan kemauan
diskusi  terjadi  karena siswa lebih  sibuk
membaca  schingga  mercka  belajar  secarn
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individuini  terlihat pada aktivitas  visoal
(membacajyang  terfadi peningkaton  pada
siklusILSiklusll ke [l terodi  peningkatan
sebesar  10,97% . Peningkatan  terjadi  pada
indicator  memberi  saran sanggahan  atau
pendapat dari 4 menjadi 7 Peningkatan juga
terjadi pada  indikator  kemavan  untuk
berdiskusi dalam kelompok peningkatan  dari
skor 16 menjadi 27.Terjadi penurunan pada
indicator mengajukan  pertanysan  dari 7
menjadi 5 Meningkatnya siswa yang memberi
saran sanggahan atan pendapat sehingga siswa
lain juga akan merespon hal tersebut A pabila
hal itw terjadi maka akan terjadi intemksi anatar
siswa schingga mereka akan berdiskusi,

Aktivitas  mendengarkan  juga  terjadi
penurunan dari siklusl ke 11, Penurunan sebesar
08% Skor maksimal terjadi pada  indikator
mendengarkan penjelasan guruf semua
mendengarkan  penjelasan  guru).  Penurunan
terjadi pada indicator mendengarkan teman saal
mengajukan  pertanyaan Penuruan  sebesar
Ipoindan | Imenjadi 8 penurunan ini bisa
terjadi karena tingginya sktivitas membaca
siswa  sehinggasiswa  mengabaiakan  aktivitas
lain yang terjadi di sekitar mereka Peningkatan
juga terjadi pada  indicator  mendengarkan
feman yang berpendapat dalam diskusi yaitu
dari skor awal 10 menjadi 11, Siklus 11 ke 11
terjadi

Penigkatan  16.19%. Peningkatan  terjadi
pada  indikator mendengarkan teman  yang
berpendapat  dalam diskusi yaite dan 1)
menjadi 26 dun pada indicator mendengarkan
teman  saat mengajukan  pertanyaan  terjadi
peningkatan skordan 8 menjadi 10 Terjadinya
peningkatan pada kedua indikator ini terjadi
karena penmgkatan kemauan untuk berdiskusi
sehinggn banyvak terjadi interaksi antar siswa,
Aktivitas menulis terjadi peningkatan sebesar
13.36% Peningkatan  terjadi  pada  indikator
mencatat materi yang  di jelasakan  gun,
peingkutan  sebesar & poindari 4 menjadi
12 Indikator menulis ringkasan sant berdiskusi
dalam kelompok terjadi peningkatan dari O atau
tidak ada siswa  yang menulis ringkasan
menjadi SIndikator menyalin jawaban  dari
gury atay teman lidak adu perubaban stau tidak
ada siswa wang menyalin  jawaban dari
gur . Siklusil kelll rerjadi peningkatan sebesar
9.3%. Peningkatan terjadi  pada  semua
indikator. Skor indicator mencatat materi yang

dijelasakan guru meningkat dari 12 poin
mengadi 17, Skor indikator menulis nngkasan
sant berdiskusi dalam kelompok meningkm dari
5 poin menjadi 8.Skor indikator menyalin
jawaban dari guru atau teman meningkat dari 0
menjadi 2. Tingginyva  aktivitas  pada  setiap
indikator siklusll sehingga akan mempenga-
ruhi setiap indikator yang lain. Setiap indikator
juga akan mengalami kenaikan Kenwkan juga
terjadi pada aktivitas menulis.

2. Pencapaion Hasdl Belajar

Hasil belajor siswa selama 3 siklus dapat
dilihat padn table 18. Berdasarkan table |8
terjadi peningkatan jumlsh siswa yang hasil
belajumya tuntas. Hasil belajar siswa  pada
siklus 11 sudah memenuhi kriteria keberhasilan
tinclakan,

Dapat  dipelaskan  hasil belajar  siklusl
belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan
yaitu70%( 70%dari jumlah siswa satu kelas
mendapat nilai tntas).Belum berhasilnya pada
siklusl dikarenukan kegiatan belajar kurang
atau aktivitas pada siklus | juga masih rendah,
Menurut Aunurrahma (2012:36), sustu kegiatan
belojar  semokin  baik bilamana  intensitos
keaktifan jasmaniah dan mental seseorang
semakin tinggl Lebih lanjut dikemukakan oleh
Sardiman(2009: 97) tanpa ada aktivitas, proses
belajar tidak mungkin terjadi. Pada bebempa
indicator ke aktifan di aktivitas menulis tidak
terpenuhihal  ini mengindikasikan  keaktifun
rendah sehingga hasil belajar juga rendah,
Siklusll terjadi peningkatan hasil belajar,

Hal ini selaras  dengan  peningkatan
keaktifon siswa. Siklusll juga terjadi pening-
katan dan  memenuhi  kriteria  keberhasilan
tindakan.Hal imi bisa terjadi  karena pada
siklusill juga terjadi peningkatan bahkan sudah
memenuthi  kriterin  keberhasilan  tindakan,
Penjelusan di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Swdent Team Achievment Divisions)

V. SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelition  dan
pembahasan dapat diambil simpulan sebagai
berikut:

I. Model pembelajaran kooperatil tipe STAD
{Stwdent Teams Achievment Divisions)
pada  maw  pelajarun  chasis  dapar
meningkatkan ke aktifafan siswa. Ke aktifan
siswa kategori aktif dun sangat aktif siklus]

SKYLANDSEA PROFESIONAL Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Teknologi

234




Qe

p-ISSN 2797-9709
e-IS5N 2797-989X

Volume 1 No. 2 Juli 2021

sebesarll  siswal 31 49%) siklusll  sebesar
[6% siswal(48 8% )don siklusIll sebesar27
siswal7941%). Peningkatan ke  aktifan
siswa kategori aktif dan sangat aktif dari
siklusl kesiklosll sebesar 17% dan  dan
siklusll kesiklusIll sebesard | %,

- Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievment Divisions jpada
mata pelajaran chasis dapat meningkatkan
hasil belajar  siswa Hasil belajar  siswa
kategori tuntas pada siklusl sebesar 9 siswa
(26%) siklusll sebesar 13siswa (39 %), dan
siklusIll  sebesar 25 siswa  (T4%).
Peningkatan hasil belajar siswa kategori
tuntas dan siklus] kesiklusll sebesar 3%dan
dari siklusll kell sebesar35t.

[
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